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Abstract. Wiring diagrams are an essential tool in the maintenance and repair of electrical systems, enabling quick
identification of the source of the problem. Knowledge of electrical component symbols and their functions is
important in reading wiring diagrams. Ventilation systems play a crucial role in closed environments such as chicken
coops, maintaining air circulation and appropriate temperatures. Settings can be made automatically via the climate
controller and control panel. Therefore, a basic understanding of the use of these devices is important for breeders.
The research method used is descriptive qualitative with data collection in the field, especially at CV. Bintang Pratama
Teknik, to study ventilation panels from wiring drawing in AutoCAD to assembly. The research results include an
understanding of components such as electrical panels, AutoCAD, MCB, TOR, contractors, busbars, duct cables, and
terminals. Drawing components using AutoCAD allows a better understanding of their design and functionality.
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Abstrak. Wiring diagram adalah alat yang esensial dalam pemeliharaan dan perbaikan sistem kelistrikan,
memungkinkan identifikasi sumber masalah dengan cepat. Pengetahuan simbol-simbol komponen kelistrikan dan
Sfungsi-fungsi mereka penting dalam membaca wiring diagram. Sistem ventilasi berperan krusial dalam lingkungan
tertutup seperti kandang ayam, menjaga sirkulasi udara dan suhu yang sesuai. Pengaturan dapat dilakukan secara
otomatis melalui pengontrol iklim dan panel kontrol. Oleh karena itu, pemahaman dasar tentang penggunaan
perangkat ini penting bagi peternak. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data di lapangan, khususnya di CV. Bintang Pratama Teknik, untuk mempelajari panel ventilasi dari
penggambaran wiring di AutoCAD hingga perakitan. Hasil penelitian mencakup pemahaman tentang komponen-
komponen seperti panel listrik, AutoCAD, MCB, TOR, kontraktor, busbar, kabel duct, dan terminal. Penggambaran
komponen menggunakan AutoCAD memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang desain dan fungsionalitas
mereka.

Kata Kunci — Wiring Diagram, Autocad, MCB, TOR. Kontraktor, Busbar, Kabel Duct, Terminal

I. PENDAHULUAN

Panel listrik merupakan sebuah alat atau sebuah perangkat yang biasanya dipergunakan untukmendistribusikan
ataumenyalurakan listrik kepada konsumen. Panel listrik sering kali dipergunakan di dalam sektor industri, dalam
pembuatan panel ini juga diperlukan gambar wiring baik itu gambar wiring diagram ataupun single line.
Wiring diagram adalah diagram yang menunjukan posisi relatif tiap-tiap komponen dan jaringan pengawatandari suatu
sistem kelistrikan. Wiring diagram digunakan untuk mempermudah dalam membuat, merawat dan memperbaiki suatu
rangkaian sistem kelistrikan.
Penggunaan gambar ini akan mempercepat dalam menentukan sumber kesalahan dan gangguan dalamrangkaian
kelistrikan sehingga waktu untuk perbaikan bisa dipercepat. Wiring diagram juga diperlukan untuk mempelajari konsep-
konsep dasar dalam merangkai suatu rangkaian sistem kelistrikan. Pembacaan wiring diagram memerlukan beberapa
pengetahuan yang mendukung un-tuk kemudahan dalam pembacaan. Dalam pembacaan wiring diagram perlu dikuasai
mengenai simbol-simbol komponen kelistrikan standar dan juga fungsi-fungsi dari komponen kelistrikan yang
disimbolkan. [1]

Adapun software yang dapat mempermudah dalam melakukan proses penggambaran wiring diagram pada panel
listrik ini dengan menggunakan Autocad. Autocad adalah software yang dapat diakses dengan menggunakan laptop atau
dengan pc yang biasanya dipergunakan untuk menggambar teknik, yang biasanya digunakan oleh Mahasiswa Teknik Sipil
untuk menggambar denah gedung ataupun Mahasiswa Teknik Elektro penggambaran wiring diagram pada panel listrik.

II. METODE
Dilihat dari jenisnya pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yaitu
menganalisis,menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi,situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa
hasil wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan.[2]Dalam penelitian ini
penulis mengambil data secara real di lapangan yaitu di CV. Bintang Pratama Teknik untuk mempelajari dan juga
meneliti terkait panel ventilasi dari menggambar wiring di autocad sampai dengan perakitan.
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IT1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Panel listrik dan wiring diagram merupakan dua hal yang sangat penting dalam sistem listrik. Panel listrik.

berfungsi sebagai tempat terpasangnya komponen-komponen listrik, sedangkan wiring diagram berfungsi sebagai
gambaran dari jalur kabel dan komponen-komponen listrik. Dalam hasil dan pembahasan ini, akan dibahas lebih
lanjut mengenai panel listrik beserta komponen-komponen didalamnya serta software yang dipergunakan dalam
menggambar wiring diagram menggunakan autocad.
a. Autocad
AutoCAD merupakan salah satu aplikasi yang sangat penting, baik di bidang teknik sipil, arsitektur, teknik
mesin ataupun ilmu teknik terapan lainnya akan sangat mengenal dengan baik aplikasi ini. Pasalnya aplikasi ini
paling banyak digunakan dalam menggambar di beberapa matakuliah yang ada di bidang ilmu tersebut.[3]
b. Panel Listrik
Panel listrik merupakan salah satu komponen dalam sistem pasokan listrik utama untuk proses produksi di
perusahaan. Disetiap komponen dalam panel listrik mempunyai batas pengunaan yang berbeda — beda. Jika suatu
komponen sudah mencapai batas penggunaan, maka kinerja komponen tersebut akan berubah atau berkurang
seperti sebelumnya. Sehingga dapat memicu adanya panas maupun percikan api pada komponen. Apabila panas
maupun percikan api tidak dapat dikendalikan maka tejadi kebakaran yang menyebabkan kerugian material dan
keselamatan.[4]
c¢. MCB
MCB adalah suatu alat pengaman pemutus rangkaian kelistrikan yang dapat bekerja secara semi otomatis.
MCB dapat memutuskan rangkaian arus listrik dengan cara mekanis dan dapat juga mengamankan rangkaian arus
dengan cara otomatis bila terjadi hubungan singkat serta beban lebih dalam suatu rangkaian. MCB mempunyai dua
jenis yaitu, MCB 1 pole dan 3 pole serta masing-masingnya mempunyai ukuran ampere yang berbeda-beda.
Prinsip kerja MCB merupakan azas kerja thermis (panas) dengan menggunakan bimetal. Bila kawat resistansi
yang terdapat pada bimetal dialiri arus yang melebihi arus normalnya, maka bimetal akan bergerak atau
melengkung akibat panas. Gerakan atau lengkungan ini akan menolak bagian mekanis dari MCB yang akan
menyebabkan tuas MCB terlepas dan dalam keadaan OFF (Tidak Bekerja)[5]
d. TOR
Thermal relay atau overload relay adalah peralatan switching yang peka terhadap suhu dan akan membuka
atau menutup kontaktor pada saat suhu yang terjadi melebihi batas yang ditentukan atau peralatan kontrol listrik
yang berfungsi untuk memutuskan jaringan listrik jika terjadi beban lebih.[6]
TOR bekerja berdasarkan prinsip pemuaian dan benda bimetal. Apabila benda terkena arus yang tinggi, maka
benda akan memuai sehingga akan melengkung dan memutuskan arus.
Untuk mengatur besarnya arus maksimum yang dapat melewati TOR, dapat diatur dengan memutar penentu
arus dengan menggunakan obeng sampai didapat harga yang diinginkan.
e. Kontraktor
Kontaktor adalah suatu peralatan listrik arus kuat low voltage sampai dengan tegangan 600 volt AC
(Alternating Current) maupun DC (Direct Current) yang mana bisa disebut sebagai saklar pemutus / penghubung
arus yang bekerja berdasarkan elektromagnetik. The National Manufacture Assosiation (NEMA) menjelaskan
kontaktor magnetis sebagai alat yang digerakan secara magnetis untuk menyambung dan membuka rangkaian daya
listrik. Tidak seperti relay, kontaktor dirancang untuk menyambung dan membuka rangkaian daya listrik tanpa
merusak.[6]
f. Busbar
Busbar adalah penghantar arus listrik yang tebuat dari tembaga. Fungsi Busbar sama dengan kabel namun
kapasitas hantar arus busbar lebih besar daripada kabel. Arus dengan kapasitas diatas 250A tidak lagi disarankan
dengan menggunakan kabel melainkan disarankan untuk menggunakan busbar. Hal ini untuk mempermudah
pemasangan sambungan komponen-komponen lainya pada panel. Apabila kapasitas arus diatas 250A dan koneksi
yang digunakan berupa kabel maka pemasangannya akan lebih sulit untuk sambungan ke penghantar lainnya.
Kondisi ini dikarenakan pada busbar pada tiap bagian penampangnya terdapat lubang-lubang yang dapat dijadikan
tempat penghubung dengan penghantar lainnya. Terdapat 3 jenis busbar yang biasa digunakan dalam instalasi
panel listrik di PT. TIS, yaitu Natural Cu Busbar, Tinned Coated CU Busbar dan Flexible Busbar.[7]
g. Kabel Duct
Kabel duct adalah komponen penunjang dalam perakitan panel listrik sebagai rumah dari kabel untuk
melindungi kabel dari benda-benda yang berpotensi melukai kabel dan agar mudah saat melakukan pemeliharaan
kabel itu sendiri.[8]
h. Terminal
Terminal adalah sebuah komponen arus listrik yang memiliki fungsi pengkabelan yaitu untuk menghentikan arus
listrik secara sementara sebelum aliran listrik yang telah mengalir tersebut dihubungkan kepada komponen-
komponen lainnya yang bersifat pararel. Karena terminal dapat menghubungkan sumber listrik kepada komponen
lainnya, maka komponen yang menggunakan terminal dapat berfungsi secara aman tanpa khawatir terjadinya
kerusakan.[9]
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Proses Penggambaran Wiring di Autocad
a. Menggambar TOR (Thermal Overload Relay)

Penggambaran komponen-komponen yang diperlukan dapat dilakukan dengan cara mendesain terlebih
dahulu di Autocad hal ini berguna untuk mempermudah penggambaran komponen yang nantinya akan dicetak. Hal
pertama ini adalah penggambaran komponen TOR (Thermal Overload Relay) yang pertama kali diperlukan adalah
dengan menggambar persegi panjang terlebih dahulu, hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan perintah Line
ataupun Polyline pada Autocad. Setelah gambar mulai terbentuk selanjutnya yang kita lakukan adalah membuat.

switch sebagaimana gambar MCB dan menggambar detail didalam persegi panjang yang telah digambar yang
dimana merupakan input dan output.

GV2-MEDS

Gambar Autocad TOR

Gambar diatas merupakan gambar dari komponen TOR (Thermal Overload Relay) untuk menambahkan
text atau tulisan pada Autocad dapat dilakukan dengan mengetik perintah Text atau juga dapat dilakukan dengan
mengklik pada menu bar untuk Text.

b. Menggambar Kontraktor
Sebagaimana menggambar TOR menggambar Kontraktor ini tergolong lebih mudah daripada saat menggambar TOR
yang dimana yang kita perlukan hanya gambar yang seperti switch dan juga memberikan gambaran persegi panjang
kecil di sebeleah kanan untuk gambar A1 dan A2 atau Power dan Ground. Gambar kontraktor ini juga dapatdi gambar
dengan menggunakan perintah Polyline dan Line sebagaimana pada saat menggambar TOR
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Gambar Autocad Kontraktor
Gambar diatas merupakan gambar dari komponen Kontraktor sama halnya seperti gambar sebelumnya
untuk menambahkan text atau tulisan pada Autocad dapat dilakukan dengan mengetik perintah Text atau juga dapat
dilakukan dengan mengklik pada menu bar untuk Text.
¢. Menggambar MCB
Untuk menggambar MCB ini sendiri kita dapat mengambil bagian dari Kontraktor dengan menghapus
persegi panjang kecil yang terdapat pada kanan gambar, dengan cara mengblok gambar yang tidak diperlukan atau
bisa menggunakan perintah erase pada Autocad.
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Gambar Autocad MCB
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Gambar diatas merupakan gambar untuk MCB 1 Fasa jika kita membutuhkan gambar MCB 3 Fasa yang dapat kita
lakukan adalah dengan memblok gambar tersebut dan langkah selanjutnya kita dapat menggunakan perintah, Copy Selection
dan tinggal kita klik pada ujung gambar MCB dan. Langkah selanjutnya tinggal klik disebelah gambar MCB dan gambar
tersebut akan tertampil
Proses Penyatuan Gambar

Setelah gambar komponen-komponen yang diperlukan sudah siap yang perlu dilakukan adalah penyatuan atau
penggambaran wiring yang di inginkan dengan cara yang sama bisa dilakukan dengan menggunakan perintahLine atau
Polyline yang pertama kali dilakukan adalah menggambar garis untuk RST dan juga N kita hanya perlu menggambar satu
garis sisa garis selanjutnya bisa dengan menggunakan perintah Copy Selection. Setelah garis untuk RSTN sudah tergambar
langkah selanjutnya adalah dengan menempelkan gambar komponen-komponen yang sudah digambar menjadi satu jika gambar
tersebut terdapat garis yang tidak rapi maka hal tersebut dapat dirapikanseperti pada gambar dibawah ini.
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CV. BINTANG PRATAMA TEKNIK

Gambar diatas merupakan gabungan dari beberapa komponen yang telah kita gambar sebelumnya dan disatukan
akan tetapi dalam proses penyatuan gambar ini terkadang ada garis yang tidak rapi. Hal ini dapat diatasi dengan
menggunakan perintah Trim atau TR setelah itu di enter dua kali dan tinggal kita seleksi garis yang kita tidak inginkan.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwasannya wiring diagram sangatlah diperlukan
dalam dunia kelistrikan. Untuk memhamai wiring diagram memerlukan pemahaman tentang simbol komponen dan fungsi
komponen. Hal ini guna membantu dalam melakukan perancangan,pemeliharaan,dan perbaikan sistem kelistrikan.
Penggambaran wiring diagram ini dapat dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak seperti halnya Autocad,
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